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ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran wajib dalam
kurikulum pendidikan nasional. Tujuannya untuk membentuk para siswa menjadi
pribadi yang berkepribadian baik sesuai syariat islam. Lesson study merupakan
strategi pembinaan profesi guru berkelanjutan berbasis kelas & kolaboratif untuk
mengoptimalkan layanan siswa belajar. Lesson study bermanfaat untuk
mengembangkan model pembelajaran, mengembangkan media pembelajaran,
mengembangkan bahan ajar, dan mengembangkan evaluasi pembelajaran. Melalui
implementasi metode Lesson Study berbasis kerja kelompok, guru dapat mengkaji
dan merencanakan pembelajaran pendidikan agama islam yang aktif dalam
tahapannya, sehingga dapat menarik minat siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang tergolong
dalam penelitian lapangan (Field Research) yaitu peneliti secara langsung
mengamati dan berinteraksi di lapangan. Dengan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian lapangan dalam penelitian ini, maka penulis akan mencari dan
mendeskripsikan keutuhan gejala, peristiwa-peristiwa dan kasus atau kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan implementasi metode Lesson Study berbasis
kerja kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi
serta kuesioner atau angket. Setelah itu diuji keabsahannya menggunakan uji
kredibilitas (Credibility) yang meliputi perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, serta
mengadakan membercheck.

Hasil penelitian menujukkan bahwa implementasi Metode Lesson Study
berbasis Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V1|
di SMP Negeri 03 Sragi berjalan dengan baik melalui 3 tahapannya yaitu
perencanaan (plan), pelaksanaan (do) dan refleksi (see). Adapun faktor pendukung
yang ditemui dalam metode ini adalah tingginya minat belajar siswa saat
pembelajaran menggunakan metode Lesson Study berbasis kerja kelompok.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan waktu yang dimiliki guru
dalam melaksanakan metode tersebut, serta banyaknya siswa yang tidak ideal
dalam satu kelas.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, metode Lesson Study berbasis
kerja kelompok mampu meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 03 Sragi.

Kata Kunci : Lesson Study, Kerja Kelompok, Pendidikan Agama Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Menurut Tilaar, krisis pendidikan di Indonesia secara umum
diidentifikasikan dalam empat krisis pokok, yaitu masalah kualitas, relevansi,
elitisme dan manajemen. Keempat masalah tersebut merupakan masalah besar,
mendasar, dan multidimensional, sehingga sulit dicari ujung pangkal
pemecahannya (Tilaar, 1991:37). Krisis ini terjadi pada pendidikan secara
umum, termasuk pendidikan Islam yang dinilai lebih besar problematikannya.

Sesuai pernyataan yang disampaikan oleh Abbas dalam seminar
pendidikan nasional, bahwa "Pendidikan di Indonesia terus terpuruk karena
tidak dianggap sebagai permasalahan hidup mati”. Hal tersebut didasari karena
pendidikan yang diajarkan oleh para guru tidak menitikberatkan pada prinsip
agama, padahal pendidikan islam sangat berpengaruh bukan hanya kehidupan
di dunia melainkan akhirat. (Irma Mutiarasari, 2018)-Secara umum, diakui
bahwa pendidikan Islam di Indonesia mengalami kemunduran dan
keterbelakangan. Menurut Mukti Ali, kelemahan pendidikan Islam ini
disebabkan oleh kekurangan penguasaan sistem, serta metode bahasa sebagai
alat untuk memperkaya persepsi dan interpretasi. Kelemahan juga terkait
dengan kelembagaan (organisasi), ilmu, dan teknologi. Oleh karena itu,
pendidikan Islam diminta untuk melakukan inovasi tidak hanya dalam hal

kurikulum dan perangkat manajemen, tetapi juga dalam strategi dan taktik



operasionalnya. Bahkan sampai menuntut perombakan model sampai dengan
institusinya sendiri untuk menjadikannya lebih efektif dan efisien dari
perspektif pedagogis, sosiologis, dan kultural (H.M.Arifin, 1991:3).

Lesson study merupakan strategi pembinaan profesi guru berkelanjutan
berbasis kelas & kolaboratif untuk mengoptimalkan layanan siswa belajar.
Lesson study dapat dimaknai pula sebagai belajar dari proses pembelajaran
untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih praktis dan efektif. Lesson study
bermanfaat untuk mengembangkan model pembelajaran, mengembangkan
media pembelajaran, mengembangkan bahan ajar, dan mengembangkan
evaluasi pembelajaran. Terdapat 3 (tiga) prinsip utama dalam Lesson Study,
yaitu kolegialitas (collegiality), saling belajar (mutual learning), dan
komunitas belajar (community learning). Prinsip kolegialitas artinya seluruh
pihak yang terlibat memiliki kesetaraan posisi sebagai pembelajar. Sedangkan
prinsip saling belajar artinya orientasi aktivitas yang dilakukan adalah saling
memberikan manfaat. Prinsip terakhir adalah komunitas belajar dimana
artinya bentuk keterikatan interaksi pelaku lesson study merupakan upaya
Continues Professional Development (CPD) (Pengelola Web Direktorat SMP,
2021).

Lesson study merupakan model pembinaan profesi pendidik melalui
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan
prinsip-prinsip  kolegalitas dan saling membantu untuk membangun

masyarakat belajar.



Hal itu diungkapkan Drs Sukirman MPd dalam sosialisasi hibah
perluasan lesson study batch Idi Gedung D5 lantai Il FMIPA Universitas
Negeri Semarang, Selasa (22/2).

“Lesson study bukan metode pembelajaran atau strategi pembelajaran,
melainkan dalam lesson study dapat dipilih dan diterapkan berbagai
metode/strategi pembelajaran atau materi pembelajaran yang sesuai dengan
situasi, kondisi, atau masalah pembelajaran yang dihadapi siswa dan pendidik,”
kata dosen Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) yang juga pendamping
Hibah Perluasan Studi dari Kemdiknas ini.

Menurutnya, sering kali pejabat beranggapan kegiatan open class dan
refleksi adalah kegiatan guru, sehingga hanya guru yang berhak melakukannya
secara intensif, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi. “Namun
sebenarnya tidaklah demikian. Agar dapat memahami dan menghayati
bagaimana siswa belajar dan permasalahan apa saja yang bersangkutan dengan
proses pembelajaran, semua yang berkepentingan dengan pendidikan ikut
secara aktif terutama pada waktu pelaksanaan pembelajaran dan refleksi,”
katanya.

Menurut Iwan Junaedi selaku Ketua Panitia Sosialisasi Lesson Study,
kegiatan ini diikuti 95 orang yang terdiri atas dosen FMIPA, dosen Jurusan
PKn FIS, dan sekolah mitra yaitu SMP N 8, SMP Muhamadiyah 3, MTs N 1
Semarang, dan MAN 1 Salatiga. Adapun narasumber utama Drs Sukirman

MPd.



“ Setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan peserta mampu
membangun komunitas belajar guru sehingga dapat membangun budaya saling
belajar, saling koreksi, saling menghargai, saling bantu, dan saling menahan

ego,” kata dosen FMIPA tersebut.

Peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 3 Sragi pada tanggal 12
Oktober 2023. Peneliti menggali informasi dari guru PAI yang berada di
sekolah tersebut dan tenyata memiliki keluhan yaitu kurangnya minat peserta
didik terhadap Pembelajaran Agama. Kurangnya minat peserta didik terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama didasari oleh para siswa yang beranggapan
bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama merupakan mata pelajaran yang
membosankan. Saat guru menjelaskan materi, ada beberapa siswa yang
bercanda ataupun berbicara dengan teman sebangku, saat pembelajaran juga
siswa belum aktif sepenuhnya. Siswa mengikuti pembelajaran, mendengarkan
penjelasan guru, tetapi belum sepenuhnya melibatkan diri pada pembelajaran.
Misalnya beberapa siswa masih sering diam atau tidak aktif bertanya dan

belum mengkritisi topik pelajaran secara maksimal.

Untuk menghilangkan kejenuhan, guru dapat menggunakan metode
Lesson Study berbasis kerja kelompok karena melalui metode tersebut guru
dapat berkolaborasi dan berupaya menciptakan pembelajaran aktif sekaligus
dapat menilai kemampuan mengajar guru melalui hasil pengamatan yang
dilakukan oleh guru pengamat. Lesson study merupakan salah salah satu cara

untuk mengatasi masalah praktik pembelajaran yang belum efektif. Kelebihan



dari penggunaan Lesson Study yaitu, 1) dapat membuat siswa lebih memahami
apa yang akan dipelajari, 2) produk yang telah diciptakan dapat digunakan oleh
guru lain, 3) memperbaiki cara mengajar guru, 4) membentuk pengetahuan
pedagogik dalam mengajar (Nugroho & Hendayana, 2011; Nuraeni, Utaya, &

Akbar, 2017; Sriyanto, 2007).

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai
berikut:
1.2.1 Guru mengalami kesulitan dalam pembelajaran dikarenakan
kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran PAL.
1.2.2 Keterbatasan beberapa siswa dalam membaca atau menulis Al-
Qur’an, sehingga menyebabkan siswa tidak suka pembelajaran PAI
1.2.3 Siswa menganggap pelajaran PAIl merupakan pelajaran yang

membosankan.

1.3 PEMBATASAN MASALAH
Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka
dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang
dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan.

Penelitian ini menitikberatkan pada Imlementasi Metode Lesson Study



Berbasis Kerja Kelompok Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

terutama tentang materi sholat jenazah Kelas V111 D di SMP Negeri 03 Sragi.

1.4 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini meliputi:
1.4.1 Bagaimana implementasi metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas
VIII di SMP Negeri 03 Sragi?
1.4.2 Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode
Lesson Study berbasis kerja kelompok dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam siswa kelas V111 di SMP Negeri 03 Sragi?
1.5 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1.5.1 Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode Lesson Study
berbasis kerja kelompok dalam pembelajaran pembelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V111 di SMP Negeri 03 Sragi.
1.5.2 Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan metode Lesson Study berbasis kerja kelompok di SMP

Negeri 03 Sragi.



1.6 MANFAAT PENELITIAN

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat

baik dari manfaat teoritis dan praktis :

1.6.1 Kegunaan Teoritis

Diharapkan penelitian ini akan memberikan lebih banyak

informasi, pemahaman, dan pengetahuan serta dapat memberikan

kontribusi yang bermanfaat bagi dunia pendidikan, khususnya

Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan penerapan pendekatan Lesson Study yang berbasis kerja

kelompok.

1.6.2 Kegunaan Praktis

a)

b)

Bagi guru, sebagai sumber informasi dan materi evaluasi saat
menerapkan pendekatan Lesson Study berbasis kerja kelompok.
Bagi sekolah, sebagai tambahan pengetahuan dalam
mengimplementasikan metode Lesson Study berbasis Kerja
kelompok kepada para siswa agar dapat tercipta pembelajaran
PAI yang aktif melalui implementasi metode tersebut.

Bagi peneliti, sebagai pengetahuan, perspektif, dan pengalaman
tambahan terkait penerapan pendekatan Lesson Study berbasis

kerja kelompok.
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Implementasi

Implementasi merupakan sarana untuk melaksanakan sesuatu
yang menimbulkan dampak atau akibat tehadap sesuatu (Mansyur
Hidayat Pasaribu, 2021: 39). Untuk menciptakan pembelajaran PAI
yang aktif di SMP Negeri 03 Sragi, penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan konsep pembelajaran Lesson Study berbasis
kerja kelompok.
Metode Lesson Study

Lesson Study merupakan kata yang berasal dari bahasa jepang
yaitu jugyokenkyu, yang terdiri dari dua kata yaitu jugyo (lesson) yang
berarti pembelajaran, dan kenkyu (study atau research) yang berarti
pengkajian. Lesson Study merupakan study atau penelitian atau
pengkajian terhadap pembelajaran. Lesson Study merupakan suatu
model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran
secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandasan prinsip-prinsip
kolegalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar

(Sumar Hendayana, dkk, 2009: 10). Menurut Slamet Mulyana (2007)



Pembelajaran Lesson Study memiliki tiga tahap, yaitu tahap
Perencanaan (Plan), tahap Pelaksanaan (Do), dan tahap Refleksi (See).
a) Perencanaan (Plan)

Dalam tahap perencanaan, para guru yang tergabung dalam
Lesson Study berkolaborasi untuk menyusun RPP yang
mencerminkan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Perencanaan diawali dengan kegiatan menganalisis kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran, seperti tentang:
kompetensi dasar, cara membelajarkan siswa, mensiasati
kekurangan fasilitas dan sarana belajar, dan sebagainya, sehingga
dapat ketahui berbagai kondisi nyata yang akan digunakan untuk
kepentingan pembelajaran.

Selanjutnya, secara bersama-sama pula dicarikan solusi
untuk memecahkan segala permasalahan yang ditemukan.
Kesimpulan dari hasil analisis kebutuhan dan permasalahan
menjadi bagian yang harus dipertimbangkan dalam penyusunan
RPP, sehingga RPP menjadi sebuah perencanaan yang benar-benar
sangat matang, yang didalamnya sanggup mengantisipasi segala
kemungkinan yang akan terjadi selama pelaksanaan pembelajaran
berlangsung, baik pada tahap awal, tahap inti sampai dengan tahap
akhir pembelajaran (Slamet Mulyana, 2007).

Pada tahap ini, gurrur merrerncanakan permberlajaran

dalam bernturk RPP lerngkap derngan Lermbar Kerrja Perserrta
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Didik (LKPD) dan materri permberlajaran yang serberlurmnya
surdah dikonsurltasikan derngan gurrur pamong, kermurdian
permberlajaran dilakurkan sersurai derngan RPP yang surdah
diburat.

Pelaksanaan (Do)

Pada tahapan yang kedua, terdapat dua kegiatan utama
yaitu: (1) kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
salah seorang guru yang disepakati atau atas permintaan sendiri
untuk mempraktikkan RPP yang telah disusun bersama, dan (2)
kegiatan pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh anggota
atau komunitas Lesson Study yang lainnya (guru, kepala sekolah,
atau pengawas sekolah, atau undangan lainnya yang bertindak
sebagai pengamat/observer) (Slamet Mulyana, 2007)

Proses pembelajaran (RPP) yang sebelumnya dirancang
dan dibuat oleh guru, dapat diterapkan. Dalam pelaksanaan
pembelajaran dimulai dari tahap pembukaan, kemudian
dilanjutkan pada inti, dan penutup.

Refleksi (See)

Kegiatan refleksi dilakukan dalam bentuk diskusi yang
diikuti seluruh peserta Lesson Study yang dipandu oleh kepala
sekolah atau peserta lainnya yang ditunjuk. Diskusi dimulai dari
penyampaian kesan-kesan guru yang telah mempraktikkan

pembelajaran, dengan menyampaikan komentar atau kesan umum
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maupun kesan Kkhusus atas proses pembelajaran yang
dilakukannya, misalnya mengenai kesulitan dan permasalahan
yang dirasakan dalam menjalankan RPP yang telah disusun.
Selanjutnya, semua pengamat menyampaikan tanggapan atau saran
secara bijak terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan
(bukan terhadap guru yang bersangkutan). Dalam menyampaikan
saran-saranya, pengamat harus didukung oleh bukti-bukti yang
diperoleh dari hasil pengamatan, tidak berdasarkan opininya.
Berbagai pembicaraan yang berkembang dalam diskusi dapat
dijadikan umpan balik bagi seluruh peserta untuk kepentingan
perbaikan atau peningkatan proses pembelajaran (Slamet Mulyana,
2007).

Guru model menyampaikan tanggapan tentang para siswa
kepada guru pamong. Perwakilan siswa juga diberi angket yang
berisi tentang seberapa menyenangkannya pembelajaran
menggunakan metode Lesson Study. Kemudian dari kegiatan
refleksi tersebut, dapat ditemukan kesimpulan mengenai kegiatan
Lesson Study yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan

dengan bagan sebagai berikut :



12

Tahap
pelaksanaan
Lesson Study

Merencanakan
pembelajaran

Pelaksanaan
pembelajaran

Refleksi dan
perbaikan
pembelajaran

Gambar 1.1 Tahap pelaksanaan Lesson Study

Dalam International Conference of Lesson Study di Tokyo, 26-27
November 2011 lalu, dibahas tentang semangat Lesson Study yang terdiri
dari tiga pilar, yaitu:

a) Guru,
Dalam pembelajaran Lesson Study terdapat beberapa guru

yang berperan dalam pelaksanaannya, yaitu guru model dan guru



b)
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observer. Guru model adalah guru yang bermaksud untuk menguiji
inovasi, mengimplementasikan solusi permasalahan, maupun
mencoba suatu model pembelajarannya. Sedangkan observer adalah
rekan guru pamong yang terlibat dalam komunitas belajar berperan
tidak hanya mengamati pembelajaran, namun juga ikut berkontribusi
dalam merancang hingga merefleksi pembelajaran secara bersama
(Pengelola Web Direktorat SMP, 2021).

Murid sebagai fokus,

Murid sebagai fokus dalam pembelajaran dikarenakan
murid merupakan peran penting yang berpartisipasi dalam
pembelajaran baik secara mental, emosi maupun fisik. Suryosubroto
(2002) menjelaskan bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran
tampak dalam kegiatan:

1)  Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran dengan
penuh keyakinan,

2) mempelajari, mengalami, dan menemukan sendiri
bagaimana memperoleh situasi pengetahuan,

3) merasakan sendiri bagaimana tugas-tugas yang diberikan
oleh guru kepadanya,

4)  Belajar dalam kelompok,

5)  Mencoba sendiri konsep-konsep tertentu, dan

6) Mengkomunikasikan hasil pikiran, penemuan, dan

penghayatan nilai-nilai secara lisan atau penelitian.
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Dari poin-poin diatas dapat disimpulkan bahwa jika siswa
berpartisipasi penuh dalam pembelajaran, akan sesuai dengan ke
enam poin tersebut. Tetapi jika siswa tidak berpartisipasi penuh,
maka hanya sesuai dengan beberapa poin saja.

Peserta didik (murid) menjadi objek observasi
pembelajaran yang dicermati responnya berdasarkan situasi
pembelajaran yang diberikan pendidik (Pengelola Web Direktorat
SMP, 2021). Lesson Study dapat menemukan kelebihan dan
kekurangan setiap siswa dalam hal pengetahuan dan kemampuan
serta identitas dan formasi kelompok di kelas. sekaligus memastikan
bahwa semua siswa memiliki lingkungan belajar yang nyaman.
Keterlibatan orang tua.

Dalam proses belajar para siswa, Lesson Study
membutuhkan dukungan dari semua orang yang terlibat dalam
pendidikan, termasuk orang tua. Orang tua memiliki peran yang
sangat penting dalam mencapai pembelajaran berbasis Lesson Study.
Karena terkadang ada biaya yang terkait dengan kegiatan kelompok,
orang tua memiliki hak untuk memutuskan apakah mereka
mengizinkan anak-anak mereka berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok atau tidak.

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat beberapa indikator

peran orang tua dalam pembelajaran, yaitu :
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Orang tua berperan sebagai pembimbing. Orang tua
membantu  menyelesaikan  tugas  sekolah, serta
membimbing anak memberikan penjelasan materi pelajaran
jika anak kurang paham, orang tua juga menyediakan
kebutuhan perlengkapan sekolah dan kebutuhan belajar
anak. Peran serta orang tua dapat menunjang pendidikan
anak. Peran orang meningkatkan prestasi belajar siswa
yaitu mengenal dan membantu kesulitan belajar,
memberikan perhatian, menyediakan sarana atau alat untuk
belajar, mengatur waktu belajar (Asmawati, 2021). Orang
tua pada awalnya berperan dalam membimbing sikap serta
keterampilan yang mendasar, seperti pendidikan agama
untuk patuh terhadap aturan, dan untuk pembiasaan yang
baik (Nurlaeni & Juniarti, 2017).

Orang tua berperan sebagai motivator. Adanya dorongan
dari orang tua menjadikan anak lebih bersemangat dalam
mengerjakan sesuatu aktivitas dan tugas-tugas. Ingin
menjadi lebih unggul dan mampu memperoleh hasil yang
maksimal. Motivasi juga sebagai salah satu pengarah untuk
anak. Anak diarahkan untuk lebih fokus saat melakukan
aktivitas belajar. Maka motivasi orang tua memiliki
harapan yang penuh kepada anak-anaknya agar menjadi

lebih baik. Motivasi yang dapat diberikan melalui bentuk
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berikut :
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yaitu: motivasi belajar yang bersifat tidak langsung dapat
dilakukan dengan cara memberikan semangat saat anak
merasa bosan dalam belajar (Alexander et al., 2020);
(Badruttamam, 2018); (Yulianingsih et al., 2020)

Orang tua berperan sebagai fasilitator. Peran sebagai
fasilitator adalah memenuhi fasilitas belajar agar proses
belajar dapat berjalan dengan lancar. Orang tua sebagai
fasilitator saat pembelajaran sebagai pembimbing anak,
orang tua dan orang tua sebagai penyedia fasilitas
pembelajaran. Peran orang tua sebagai pembimbing anak
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini
dilakukan karena anak belum bisa mengoprasikan media
teknologi dan informasi secara optimal dan tepat guna.
Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan anak (Kurniati et al.,
2021); (Meilanie, 2020).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat digambarkan sebagai
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ORANG
TUA

Gambar 1.2 Penjelasan lesson Study

Menurut Sipenenunkata (2016), dalam pelaksanaannya
metode Lesson Study juga memiliki kelebihan dan kekurangan.
Antara lain:

Kelebihan :

1) Peran guru dapat berubah-ubah siapapun dapat berperan sebagai
guru pengajar dalam satu waktu dan menjadi guru pengamat
dilain waktu. Pergantian peran ini menciptakan rasa saling
mengerti serta mendukung di antara guru dan secara efektif
meningkatkan mutu proses belajar-mengajar.

2) Model ini dapat diterapkan di setiap bidang, mulai dari seni,
bahasa, sampai matematika dan olahraga pada setiap tingkat
kelas.

3) Dapat dilaksanakan antar / lintas kelas.
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Kekurangan :
1) Kejenuhan guru
2) Tidak semua guru bisa mengikuti rangkaian Lesson Study.
3) Persiapan guru model dalam menghadapi Lesson Study.
4) Anggaran dana untuk kegiatan Lesson Study kurang
mencukupi.
2.1.3 Metode Kerja Kelompok
Menurut Mudasir, metode kerja kelompok merupakan suatu
kegiatan belajar mengajar dimana siswa dalam suatu kelas dipandang
sebagai suatu kelompok atau dibagi atas kelompok-kelompok kecil
untuk mencapai suatu pengajaran tertentu (Mudasir, 2012: 80).
Serdangkan mernurrurt Asmurri, mertoder kerrja kerlompok
adalah cara permberlajaran dimana siswa dalam kerlas dibagi dalam
berberrapa kerlompok, dimana sertiap kerlompok dipandang serbagai
satur kersaturan terrserndiri urnturk istilah kerrja kerlompok
merngandurng arti bahwa siswa-siswa dalam suratur kerlas dibagi ker
dalam atas prinsip urnturk merncapai turjuran berrsama mermperlajari
materri perlajaran yang terlah ditertapkan urnturk diserlersaikan sercara
berrsama-sama (Asmurri, 2014: 151).
Ciri-ciri kerja kelompok (Organisasi) :
a)  Sekumpulan Orang. Organisasi harus terdiri dari dua orang
atau lebih manusia yang sadar dalam membentuk organisasi,

sama dengan terbentuknya suatu kelompok.
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Mermiliki turjuran berrsama. Organisasi harurs mermiliki
turjuran organisasi yang urtama yang berrursaha diraih olerh
tiap-tiap anggota organisasi.

Adanya kerrjasama. Tiap anggota organisasi harurs
berkerrjasama dan berrkoordinasi satur sama lain urnturk
mermperrmurdah dalam merncapai suratur turjuran terrterntur.
Mermiliki aturran. Organisasi formal harurs mermiliki aturran
ataur batas-batas terrterntur yang harurs dipaturhi dan
diterrapkan pada tiap anggota organisasi.

Mermiliki permbagian turgas. Organisasi harurs mermiliki
permbagian turgas pada tiap anggota agar berkerrja satur sama
lain derngan erferktif dan efisien sesuai kemampuan yang

dimiliki (Hasrul Abdi, 2022)

Dalam pembelajaran, terdapat beberapa materi yang

membutuhkan para siswa untuk melakukan kerja kelompok. Untuk

kelas VIII, kerja kelompok dibutuhkan dalam materi sholat jenazah.

Kerja kelompok dibutuhkan para siswa untuk melaksanakan praktik

supaya para siswa dapat lebih memahami materi sholat jenazah dengan

baik dan jelas.

Metode kerja kelompok mempunyai kekurangan dan kelebihan,

antara lain :
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4)

5)
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Kekurangan :

Tugas yang diberikan hanya di kerjakan oleh segelintir siswa
saja

Ada sifat pribadi yang menonjol

Apabila seorang guru tidak mengontrol, akan terjadi persaingan

Kelebihan :

Menumbuhkan rasa sosial

Memberi dan menerima umpan balik
Meningkatkan motivasi belajar
Menumbuhkan keterampilan berkomunikasi

Lebih mudah memecahkan masalah (Muna84, 2019)

2.1.4 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Chauhan, pembelajaran merupakan suatu upaya

memberi rangsangan, pengetahuan dan bimbingan serta dorongan

kepada siswa agar terjadinya sebuah proses transfer ilmu dari pendidik

ke murid. Chuhan mengungkapkan bahwa “Learning is the process by

wich behavior (in the broader sense) is orchanged though practive or

trainin.,” (Belajar adalah proses perubahan tingkah laku (dalam arti

luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktik atau latihan). Belajar

merupakan hal terpenting dalam proses pembelajaran (Sunhaji, 2014:

33).
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Pendidikan Agama Islam atau At-Tarbiyah Al-Islamiah adalah
usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran
Agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (Darajat,
1996: 86).

Menurut Ahmad D.Marimba dalam Uhbiyati, Pendidikan Islam :
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Agama
Islam, menuju terciptanya kepribadian utama menurut ukuran Islam
(Uhbiyati, 1998: 9).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama
Islam adalah aktivitas atau upaya, tindakan, dan bimbingan yang
dilakukan secara sadar dan sengaja dan direncanakan yang mengarah
pada pembentukan kepribadian anak didik yang sesuai dengan norma
agama. Dalam penelitian ini, Pendidikan Agama Islam adalah upaya
memberikan bimbingan jasmani dan rohani kepada anak-anak menurut
ajaran Islam agar dapat berguna sebagai pedoman hidup dan mencapai
kebahagiaan.

Dari definisi diatas, pembelajaran PAI memiliki cakupan materi
pembelajaran yang luas, oleh karena itu peneliti memfokuskan
penelitian ini pada materi Sholat Jenazah SMP kelas VI, karena pada
materi tersebut dibutuhkan pembelajaran secara berkelompok supaya

siswa dapat lebih memahami materi lebih dalam dan setelah
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pembelajaran diharapkan  siswa dapat mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

2.2 PENELITIAN YANG RELEVAN

Berdasarkan judul yang diangkat penulis, penulis melakukan studi
literatur tentang penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pembahasan
yang diambil dari berbagai literatur atau sumber yang relevan. Adapun tinjauan
pustaka yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang berjudul “Implementasi Lesson Study
Dalam Pembelajaran Aktif Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas X di SMA Negeri 19 Palembang (Studi Kasus pada Materi: Mengimani
Allah SWT Melalui Asmaul Husna)”, Nabila (UIN Raden Fatah Palembang
2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Lesson Study dalam
pembelajaran aktif pada mata pelajaran PAI kelas X di SMA Negeri 19
Palembang berjalan dengan baik. Melalui tahapannya yakni plan
(perencanaan), do (pelaksanaan),dan see (refleksi), guru berkolaborasi
merencanakan pembelajaran aktif siswa pada materi Mengimani Allah Swt.
melalui Asmaul Husna. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
membahas tentang Implementasi Lesson Study di Sekolah. Sedangkan
perbedaan penelitian adalah jika penulis meneliti di SMP kelas V111, sedangkan
peneliti meneliti di SMA kelas X.

Kedua, penelitian yang berjudul “Lesson Study Sebagai Upaya

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI di SD Global Surya Bandar
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Lampung”, yang ditulis oleh M. Ichsan Nawawi Sahal (UIN Raden Intan
Lampung 2018). Hasil penelitian tersebut adalah program Lesson Study
memiliki dampak yang positif bagi peserta didik dimana peserta didik
mengalami peningkatan pemahaman materi pelajaran, minat peserta didik
terhadap materi tertentu meningkat, peningkatan motivasi dalam belajar,
peningkatan partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Peserta didik menjadi lebih percaya diri dalam mengungkapkan gagasan baik
secara lisan dan tulisan. Pelaksanaan Lesson Study juga dapat meningkatkan
kompetensi yang harus dimiliki seorang pendidik agar dapat menjadi guru yang
profesional. Persamaan penelitian yang ditulis oleh M. Ichsan Nawawi Sahal
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas Implementasi Lesson Study
terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan perbedaannya
ialah penelitian ini meneliti pada jenjang SD, sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan dijenjang SMP.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Pembelajaran Lesson Study Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI Pada Tingkat SMA”, yang ditulis oleh
Muhammad Hasyim Al Qurtubi (UIN Raden Intan Lampung 2021). Hasil
penelitian tersebut adalah Lesson Study dapat mendukung peningkatan mutu
pembelajaran dan menjadi suatu cara inovatif sebagai salah satu alternatif yang
dapat mendorong terjadinya perubahan pada praktik pembelajaran dalam
meningkatkan mutu pembelajaran hal ini karena adanya kerelevansian antara
kedua hal tersebut yang pada intinya Lesson Study dapat meningkatkan

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Persamaan penelitian yang
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ditulis oleh Muhammad Hasyim Al Qurtubi dengan penelitian ini adalah sama-
sama membahas tentang implementasi Lesson Study terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Perbedaannya adalah jika penelitian ini lebih
mengacu implementasi Lesson Study terhadap peserta didik, sedangkan
penelitian yang ditulis oleh Muhammad Hasyim Al Qurtubi lebih mengacu
kepada implementasinya terhadap tenaga pendidik serta sekolah.

Keempat, penelitian dilakukan oleh Sunardi yang berjudul “Pengaruh
Pelaksanaan Metode Kerja Kelompok Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 12 Siak Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak”(2010).
Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa pelaksanaan metode Kkerja
kelompok oleh guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat dilihat semakin baik
guru melaksanakan metode kerja kelompok maka siswa akan termotivasi dan
aktif dalam belajar. Persamaan penelitian yang dilakukan Sunardi dengan yang
peneliti lakukan adalah sama-sama membahas tentang metode kerja kelompok
dalam Pendidikan Agama Islam, dan perbedaannya terletak pada metode
penelitian yang mana penelitian ini menggunakan metode korelasi kontingensi
sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan penelitian
kualitatif.

Kelima, penelitian dilakukan oleh Sa’diyah Tahun 2013 yang berjudul
“Peningkatan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial

Melalui Metode Kerja Kelompok Pada Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
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Swasta Al-Rasyid Simpang Tiga Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka
Kabupaten Indagiri Hilir”. Hasil penelitian tersebut adalah metode kerja
kelompok dapat digunakan untuk memotivasi belajar siswa. Persamaan
penelitian ini dilakukan oleh Sa’diyah dengan yang peneliti lakukan adalah
sama-sama membahas tentang metode kerja kelompok, dan perbedaannya
terletak pada metode penelitian dan mata pelajaran yang diteliti.
KERANGKA BERPIKIR

Kerangka berpikir yaitu dasar pemikiran dari penelitian yang
digabungkan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan (Adini Zahra
Syahputri,dkk. 2023: 161).

Melihat situasi pada saat ini, Pendidikan Agama Islam sangat penting
untuk kemajuan moral anak-anak bangsa. Namun, secara langsung, ada banyak
masalah dalam penerapan pendidikan agama Islam. Salah satunya adalah
bahwa anak tidak tertarik untuk belajar tentang pendidikan agama Islam.
Penelitian ini akan membahas penerapan Metode Lesson Study Berbasis Kerja
Kelompok dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP
Negeri 03 Sragi. Tujuan dari metode penelitian ini adalah untuk membuat
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi lebih aktif dan menyenangkan.
Dengan menerapkan metode Lesson Study berbasis kerja kelompok,
diharapkan siswa akan lebih aktif mengikuti pelajaran. Berdasarkan penjelasan

singkat ini, maka kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut:



Bagan 1.1

26

Pembelajaran PAI

Harapan

Siswa dapat berfikir kritis
dalam pembelajaran

Siswa dapat terlibat dalam
pembelajaran

Siswa dapat  melakukan
kerjasama yang baik dengan
auru

\

-

S

~

Siswa kurang aktif dalam
pembelajaran

Kenyataan

Siswa menganggap
pembelajaran PAI
membosankan

Siswa tidak dapat berfikir kritis
dalam pembelaiaran j

Masalah

Rendahnya minat siswa terhadap

pembelajaran PAI

(

Penyebab

N\ 4

~

Dampak

1) Siswa kurang aktif
dalam pembelaljaran
2) Pembelajaran bersifat

pasif

-

J

1)  Hasil belajar siswa rendah

Siswa tidak dapat menerapkan
materi yang telah diajarkan

dalam kehidupan sehari-hari

Solusi

Pembelajaran menggunakan metode Lesson Study berbasis kerja

kelompok

Hasil yang diharapkan

1) Hasil belajar siswa meningkat
2) Siswa memiliki minat yang besar dalam pembelajaran PAI
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METODE PENELITIAN

3.1 DESAIN PENELITIAN

3.2

Berdasarkan judul diatas, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yang tergolong dalam penelitian lapangan (Field
Research) yaitu peneliti secara langsung mengamati dan berinteraksi di
lapangan. Dengan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian lapangan dalam
penelitian ini, maka penulis akan mencari dan mendeskripsikan keutuhan
gejala, peristiwa-peristiwva dan kasus atau kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan implementasi metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas V111 di

SMP Negeri 03 Sragi.

FOKUS PENELITIAN

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif
sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan
mana yang tidak relevan (Moleong, 2010). Pembatasan pada penelitian ini
didasarkan pada kepentingan/urgensi dari masalah yang dihadapi dalam
penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada “Implementasi Metode
Lesson Study Berbasis Kerja Kelompok Dalam Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 03 Sragi” yang objek
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utamanya adalah para siswa kelas VIII di SMP Negeri 03 Sragi dan lebih

khususnya siswa kelas VIII D.

3.3 DATA DAN SUMBER DATA
3.3.1 Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber utama yang peneliti
peroleh secara langsung (Ajat Rukajat, 2018: 6). Sumber data ini
peneliti peroleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
kepada siswa dan guru di SMP Negeri 03 Sragi.
Sumber data primer :
a. Arifin, S.Pd, M.A.P : Kerpala Serkolah (Obserrverr)
b. Fina Hastian, S.Pd : Gurrur Mata Perlajaran PAI kerlas VIII
SMP Nergerri 03 Sragi
c. Diyah Erkowati, S.Pd : Wakil Kepala Sekolah, Gurrur SMP
Nergerri 03 Sragi (Obserrverr)
d. Siswa kerlas VIII D SMP Nergerri 03 Sragi : 3 Siswa (Objerk
Obserrvasi)
e. Wali murrid kelas VIII D SMP Negeri 03 Sragi : 2 Orang tua

siswa (Objek Observasi)

3.3.2  Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap data
utama yang peneliti peroleh sebelumnya. Sumber data sekunder yang

peneliti gunakan meliputi jurnal, artikel, dan buku-buku maupun



29

penelitian yang relevan dan memiliki informasi terkait dengan judul
penelitian yang peneliti lakukan yaitu mengenai Implementasi Metode
Lesson Study berbasis kerja kelompok terhadap pembelajaran

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 03 Sragi.

3.4 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data

dengan maksud untuk memperoleh data yang valid. Untuk memperoleh data

yang valid, peneliti menggunakan teknik-teknik sebagai berikut :

34.1

3.4.2

Observasi

Observasi merupakan pengumpulan data atau keterangan yang
harus dilakukan melalui pengamatan secara langsung ke tempat yang
akan diteliti (Kiki Joesyiana, 2018: 94). Pengamatan ini dilakukan
untuk mengumpulkan data tentang implementasi metode Lesson Study
berbasis Kerja Kelompok, dan melihat secara langsung bagaimana
penerapan metode di lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 03 Sragi.
Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara langsung antara peneliti dengan informan (Erga, Mamok, 2022:
34). Hasil wawanacara digunakan untuk melengkapi data penelitian
yang dilakukan, yaitu mengenai penerapan metode Lesson Study

berbasis Kerja Kelompok.
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3.4.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang diperlukan dalam penelitian (Zhahara Yusra, 2021: 4). Peneliti
menggunakan dokumentasi sebagai bukti pelaksanaan metode Lesson
Study berbasis Kerja Kelompok yang peneliti lakukan di SMP Negeri
03 Sragi.
3.4.4 Kuesioner / Angket
Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Tujuan dari
pemberian angket adalah untuk memperoleh informasi dari responden
tentang apa yang ia alami dan ketahui. Dalam membuat pertanyaan
harus mempertimbangkan jumlah pertanyaan agar tidak terlalu banyak
atau terlalu sedikit, yang penting disesuaikan dengan indikator yang

ditetapkan (Siyoto, Sodik, 2015: 80).

3.5 TEKNIK KEABSAHAN DATA
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji
credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono,

2007:270).
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Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji
keabsahan data yang dapat dilaksanakan yaitu uji kredibilitas (Credibility)
yang meliputi perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,
triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, atau

mengadakan membercheck.

TEKNIK ANALISIS DATA
Analisis data digunakan untuk mencari dan menyusun data secara
sistematis melalui catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.(Ahmad Rijali, 2018: 84)
Peneliti menggunakan teknik analisis penelitian kualitatif. Teknik analisis
kualitatif merupakan teknik analisis data yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu :

3.6.1 Kondensasi Data

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan,
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang
mendekati keseluruhan bagian-dari catatan-catatan lapangan secara
tertulis, transkrip wawancara, dokumen-dokumen, materi-materi
empiris lainnya. Pada penelitian ini peneliti mengkondensasi data
dengan cara meringkas data. Dengan meringkas data maka hasil dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat peneliti kaitkan satu

dengan yang lainnya sehingga menguatkan masing-masing data yang
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diperoleh dan dapat membuat peneliti lebih paham ketika akan
menganalisis data (Ulfatin, 2015: 134).
3.6.2 Penyajian Data
Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk
uraian yang terstruktur mengenai penerapan metode Lesson Study
berbasis kerja kelompok.
3.6.3 Menarik Kesimpulan atau Verifikasi
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan
data, peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap
terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula
belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan

mengakar dengan kokoh (Ahmad Rijali, 2018: 94).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
4.1.1 Profil sekolah
SMP Negeri 03 Sragi merupakan sebuah sekolah SMP negeri
yang berada di Dusun Kemonggoan, Desa Bulaksari, Kec. Sragi,
Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. SMP negeri ini memulai
kegiatan pendidikan belajar mengajarnya pada tahun 1993. Sekarang
SMP Negeri 03 Sragi menggunakan kurikulum belajar SMP 2013.
SMP Negeri 03 Sragi dibawah kepemimpinan seorang kepala
sekolah yang bernama Avrifin, S.Pd, M.A.P (Staf TU SMP Negeri 03
Sragi, Rabu 24 April 2024).
a. Visi
“Terwujudnya Insan Cerdas, Berprestasi, Berkarakter,
Berdasarkan Iman Dan Tagwa Serta Berbudaya Lingkungan”
b. Misi
1)  Mewujudkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
2)  Menciptakan suasana lingkungan belajar yang kondusif,
3)  Mengembangkan profesionalisme tenaga pendidik dan

kependidikan,
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5)

6)

7)

8)

9)
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Menumbuhkembangkan semangat belajar dan berkarya
untuk unggul dalam prestasi akademik maupun non
akademik,

Membudayakan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan,
Santun),

Menumbuh kembangkan sikap dan prilaku karakter
peserta didik tentang kejujuran, Kkedisiplinan dan
wawasan kebangsaan,

Menumbuhkembangkan semangat nasionalisme untuk
bangga sebagai bangsa yang unggul dan membangun
negara kesatuan Republik Indonesia,

Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan agama
peserta didik,

Menumbuhkan budaya memelihara, melestarikan dan
mencegah kerusakan lingkungan. ( Staf TU SMP Negeri

03 Sragi, Rabu 24 April 2024)

4.1.2 Struktur Organisasi Kepengurusan SMP Negeri 03 Sragi

Struktur organisasi sekolah merupakan representasi dari

pembagian kekuasaan dan tanggung jawab serta hubungan sebuah

organisasi dalam menjalankan kegiatan untuk mencapai tujuan

pendidikan yang telah diterapkan (Nurlia, 2019:52).

SMP Negeri 03 Sragi dipimpin oleh kepala sekolah yang

bernama Arifin S.Pd, M.A.P, wakil kepala sekolah bagian sarana
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prasarana yang bernama Diyah Ekowati, S.Pd. dan memiliki wakil

kepala bagian kesiswaan dan humas yang bernama Endang Sri

Pamulatsih, S.P.

Bagan 4.1.2 Struktur Organisasi SMP Negeri 03 Sragi

NO NAMA JABATAN
1 Arifin S.Pd, M.A.P Kepala Sekolah
Wakil Kepala
2 Diyah Ekowati, S.Pd. Sekolah, Sarpras
3 Endang Sri Pamulatsih, S.P Kesiswaan dan Humas
Sunarto, S.Pd
4 Koor Lab.IPA
Nur Hidayati
Rita Sumarwati, S.Pd
5 Koor Perpustakaan
Susyanti
6 M. Arif Kurniawan, S.Pd Koor UKS
7 Umi Saparyati, S.IP Kortas, Kepeg
8 Urip Mulyoningsih, A.Md Ad. Keuangan
Kiswandi
9 Ad. Kesiswaan
Rachayu
10 Fajar NH Staff TU
11 Eka Ristriyanto Ad. Sarpras
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12

Rohanti

Nur Hidayati

Ad. Umum

13

Suprayitno
Japek Setiawan

Nurcahyo

PLK

14

Wastu

Tarino

Penjaga

Sumber : Staf TU SMP Negeri 03 Sragi, Rabu 24 April 2024

4.1.3 Data Peserta didik dan Data Guru

1)  Data peserta didik

SMP Negeri 03 Sragi memiliki siswa yang jika

dihitung secara keseluruhan jumlahnya 655 siswa. Terdiri dari

243 siswa kelas V11, 216 siswa kelas V111, dan 205 siswa kelas

IX.

Bagan 4.1.3Data Peserta didik SMP Negeri 03 Sragi

Tahun 2023/2024
Pelajaran
Kelas VI VIII IX
234 216 205

Sumber : Staf TU SMP Negeri 03 Sragi, Rabu 24 April 2024

2) Data Guru
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Data guru berisi tentang informasi terkait identitas para
pendidik di suatu lembaga pendidikan. Data guru berisi
tentang identitas, jabatan, dan bidang keahliannya.

Di SMP Negeri 03 Sragi terdapat 5 guru matematika, 4
guru PAI, 4 guru PPKN, 5 guru bahasa indonesia, 4 guru
bahasa inggris, 5 guru IPA, 3 guru IPS, 6 guru seni budaya, 3
guru bahasa jawa, 3 guru PJOK, 7 guru TIK, 1 guru prakarya,
dan 3 guru BP/BK. Untuk lebih lengkapnya lagi ada di bagian

lampiran-lampiran
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NO Nama Guru Jabatan
o Kepala Sekolah,
1 Arifin, S.Pd, M.A.P _
Guru Matematika
2 Sri Wiyanti, S.Pd Guru Matematika
3 Herny Setyoningsih, S.Pd Guru Matematika
4 Ari Kurniawan, S.Pd Guru Matematika
5 M. Arif Kurniawan, S.Pd Guru Matematika
Guru PAI, Guru Seni
6 Putri Anis Sakinah, S.Pd Budaya
7 Susi Nurhidayah, S.HI Guru PAI
Guru PAI, Guru
8 M. Nihajatuzzaen, S.Ag PPKN
Guru PAI, Guru
9 Fina Hastian, S.Pd.lI PPKN
10 Heris Menti, S.Pd Guru PPKN
11 Dwi Poncowati, SH Guru PPKN
1 Rita Sumarwati. S.Pd Guru Bahasa
Indonesia
Guru Bahasa
13 Woulan Ayu Fitriyah, S.Pd Indonesia
Guru Bahasa
14 Diyan Nurani, S.Pd

Indonesia
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Guru Bahasa

15 Kushartati, S.Pd Indonesia
Guru Bahasa

16 Ayu Indah Mulianah, S.Pd Indonesia

17 Al Amin Ashar, S.Pd Guru Bahasa Inggris

18 Ida Yuliana, S.Pd Guru Bahasa Inggris

19 Diyah Ekowati, S.Pd Guru Bahasa Inggris

20 Nurtriasih, S.Pd Guru Bahasa Inggris

21 Nunik Haryanti, S.Pd.Bio Guru IPA

22 Sunarto, S.Pd Guru IPA

23 Hery Iswanto, S.Pd Guru IPA

24 Diah Rachmawati, S.Si Guru IPA, Guru TIK

25 Lusi Amanah, S.Pd Guru IPA, Guru TIK

26 Mukhlis, S.IP.,S.Pd.Ekop. Guru IPS

27 Uti Marheningrum, S.Pd Guru IPS

28 Peny Lestari, SE Guru IPS

29 | Dhevi Wulan Sari, S.pd.,M.A | GuruSeni Budaya
Guru Seni Budaya,

30 Sulistianingsih, S.Pd

Guru Bahasa Jawa

31

M. Mukhlisin, S.Pd

Guru Seni Budaya
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Guru Seni Budaya,

32 Prima Destiya, S.Pd Guru Bahasa Jawa
Guru Seni Budaya,
33 Susi Nurhidayah, S.HI Guru Bahas Jawa
34 Ahmad Surono, S.Pd Guru PJOK
Guru PJOK, Guru
35 Dhimas Bagus D, S.Pd TIK
Guru PJOK, Guru
36 Lulu’ Arifatul Cholifah, S.Pd TIK
37 Endang Sri Pamulatsih, SP Guru Prakarya
38 Drs. Mudhofar BP/BK
39 Ira Mutiara, S.Psi. BP/BK
40 Imam Ghozali, S.Pd BP/BK
41 Nadiyah Umu Salamah, S.Pd  GuruTIK
42 | Rifda Ashari Al-Amin, S.Pd Guru TIK
43 | Try Titis Widjayanto, S.Pd Guru TIK

Sumber : Staf TU SMP Negeri 03 Sragi, Rabu 24 April 2024

Sarana dan Prasarana

SMP Negeri 03 Sragi memiliki Srana prasarana seperti

gedung kantor, wc siswa, gedung sekolah A, gedung sekolah

B, gedung sekolah C, gedung sekolah D, gedung sekolah E,

gedung sekolah F, gedung sekolah G, gedung sekolah H,
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gedung sekolah 1, gedung sekolah J, Mushola, Gedung

Laboratorium IPA, Gedung Laboratorium Komputer, Ruang

BP, MCK Siswa, Gedung Perpustakaan dan juga Pagar

sekolah.

Bagan 4.1.3 Luas Tanah, Bangunan, dan Sarana

Penunjang SMP Negeri 03 Sragi

Luas
Status )
NO Nama - Lantai Keterangan
Kepemilikan
(m2)
1 | Gedung Kantor Hak Milik 363
Ruang BP
2 |WC Siswa /| Hak Milik 12 WC Siswa
Jamban Siswa
3 | Gedung Hak Milik 260 Kelas
Sekolah A 9A,B,C,WC
Siswa
4 | Gedung Hak Milik 260 Kelas
Sekolah B 9D,E,F
5 | Gedung Hak Milik 121 Kelas 8A,B
Sekolah C
6 | Gedung Hak Milik 121 Kelas 8F,G

Sekolah D
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7 | Gedung Hak Milik 260 Kelas
Sekolah E 8C,D,E

8 | Gedung Hak Milik 63 Kelas 7E,F
Sekolah F

9 | Gedung Hak Milik 81 Kelas 7C
Sekolah G

10 | Gedung Hak Milik 64 Kelas 7B,C
Sekolah H

11 | Gedung Seolah | Hak Milik 63 Kelas 7A
I

12 | Gedung Hak Milik 62 Ruang TIK
Sekolah J 2

13 | Mushola Hak Milik 72

14 | Gedung Hak Milik 198
Laboratorium
IPA

15 | Gedung Hak Milik 196
Laboratorium
Komputer

16 | Ruang BP Hak Milik 12

17 | MCK Siswa Hak Milik 6

18 | Gedung Hak Milik 187

Perpustakaan
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19 | Pagar sekolah Hak Milik 4

Sumber : Staf TU SMP Negeri 03 Sragi, Rabu 24 April 2024

4.2 HASIL PENELITIAN

Penelitian ini untuk mendeskripsikan keadaan nyata di lapangan
mengenai Implementasi Metode Lesson Study Berbasis Kerja Kelompok
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V11l di SMP Negeri 03
Sragi. Penyajian hasil penelitian ini dipaparkan secara sistematis menurut
jenis penelitian kualitatif field research melalui deskripsi data dan temuan
penelitian.

“Bagaimana implementasi metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas
VIII di SMP Negeri 03 Sragi”.

Pelaksanaan implementasi Lesson Study di SMP Negeri 03 Sragi
adalah Lesson Study berbasis kerja kelompok. Lesson Study ini dilaksanakan
dengan tujuan utama untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar
siswa. Kegiatan Lesson Study ini meliputi perencanaan (plan), pelaksanaan
(do) dan refleksi (see), maka guru PAI terlibat secara aktif dalam tiga tahapan
kegiatan tersebut.

Sejalan dengan yang dikatakan oleh ibu Fina Hastiani,S.Pd dalam
wawancara, beliau mengungkapkan bahwa

“Perlaksanaan metode Lesson Study yang dilakukan meliputi 3 tahap,
yaitu tahap pererncanaan (plan), tahap perlaksanaan (do), dan tahap

refleksi (see)”’(Wawancara Fina Hastiani, Guru PAl SMP Negeri 03
Sragi, Rabu 24 April 2024, 13.00).
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1) Perencanaan (plan).

Lesson study harus diawali dengan planning. Sebab hanya dengan
sebuah perencanaan sebuah kegiatan bisa berjalan lancar. Perencanaan
bertujuan agar observasi dalam pembelajaran Lesson Study berjalan
dengan baik (Nikola Dickyandi, 2016:166).

Plan dilaksanakan pada Rabu, 24 April 2024. Pada kegiatan ini
dihadiri guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan beberapa guru
mata pelajaran lain yang akan bertindak sebagai pengamat atau observer.
Menurut guru Pendidikan Agama Islam, materi yang tepat untuk
melaksanakan implementasi metoode Lesson Study berbasis kerja
kelompok adalah materi tentang Sholat Jenazah.

Setelah diadakan musyawarah guru PAI di SMP Negeri 03 Sragi,
kelas yang terpilih untuk pelaksanaan Lesson Study adalah kelas V111 D.
Guru model pada kegiatan ini adalah ibu Fina Hastian, S.Pd, beliau
adalah guru PALI kelas VIII A-H.

Pada tahap ini, guru terpilih akan membuat perencanaan
pembelajaran dalam bentuk RPP lengkap dengan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dan materi pembelajaran yang sebelumnya sudah
dikonsultasikan dengan guru pamong, menentukan media yang akan
digunakan, dan menyusun instrumen evaluasi. Kemudian pembelajaran
dilakukan sesuai dengan RPP yang sudah dibuat.

Sejalan dengan yang dikatakan ibu Fina Hastiani,S.Pd
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“Pada tahap perencanaan (plan), kami para guru yang telah
tergabung dalam kegiatan Lesson Study ini berkumpul dan
membuat sebuah planning (perencanaan) untuk kegiatan
pembelajaran dengan metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok. Pada saat perencanaan (plan) dilaksanakan, kami
membahas tentang materi yang tepat untuk digunakan dengan
metode tersebut, kami juga membahas kelas yang akan diuji coba
untuk pelaksanaan Lesson Study berbasis kerja kelompok, dan
yang terakhir kami memilih guru yang tepat untuk melaksanakan
metode tersebut, dan saya yang terpilih”. (Wawancara Fina
Hastiani, Guru PAI SMP Negeri 03 Sragi, Rabu 24 April 2024,
13.00).
2) Pelaksanaan (do).

Tahapan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 16 Mei 2024 di ruang
kelas VIII D SMP Negeri 03 Sragi pada jam pelajaran ke- 5-6. Proses
pembelajaran (RPP) yang sebelumnya dirancang dan dibuat oleh guru
model, dapat diterapkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran dimulai dari
tahap pembukaan, kemudian dilanjutkan pada inti, dan penutup. Pada
kegiatan ini dihadiri guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
Kepala Sekolah dan Wakil Kepala sekolah bidang Kurikulum yang
bertindak sebagai pengamat atau observer.

Sebelum kegiatan ini dilaksanakan guru dan observer melakukan
briefing (berkumpul sejenak) di ruang guru guna mereview ulang
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan dan
membacakan tata tertib pengamat atau observer. Guru model juga
memeriksa ulang RPP dan lembar observasi apakah sudah sesuai
jumlahnya untuk dibagikan kepada guru observer yang hadir dalam kelas

tersebut. Dengan demikian observer dapat melakukan pengamatan

aktivitas belajar siswa dari berbagai sisi dan jarak yang ideal, sehingga
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dapat melihat dengan jelas segala aktivitas secara akurat. Setelah briefing
selesai, guru dan para observer menuju ruang kelas. Observer
menempatkan diri di tempat yang strategis supaya tidak mengganggu
aktifitas pembelajaran.

Materi yang dilakukan pada metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok adalah materi tentang sholat jenazah. Pada materi ini, siswa
belajar bacaan sholat jenazah dan tata cara sholat jenazah.

Langkah-langkah pelaksanaanya dimulai dari pembuka, guru
membuka pelajaran dengan menyampaikan materi yang akan diajarkan
yaitu materi tentang sholat jenazah, setelah itu guru menjelaskan topik
materi, guru menjelaskan materi dengan metode demonstrasi. Setelah itu
guru membagi siswa menjadi 4 kelompok sesuai baris. Setelah dibagi
menjadi beberapa kelompok, siswa diberi tugas untuk menghafal bacaan
dan gerakan sholat jenazah, setelah itu siswa akan diberi giliran untuk
maju  perkelompok. Tiap kelompok diminta secara bergilir
mendemonstrasikannya. Kelompok-kelompok ini akan menunjukkan
tata cara sholat jenazah beserta bacaannya.

“ Pelaksanaan dilaksanakan pada Kamis, 16 Mei 2024.
Pada tahap pelaksanaan (do) saya selaku guru model
beserta guru yang terpilih dalam pelaksanaan Lesson Study
ini berkumpul di ruang guru untuk berkumpul sejenak
(briefing) guna mereview ulang RPP yang telah saya
siapkan, kemudian setelah briefing selesai kami bersama-
sama menuju ke kelas VIII D untuk melaksanakan
implementasi metode Lesson Study berbasis kerja kelompok
tersebut. Diawali dengan saya sebagai guru model
menjelaskan materi tentang sholat jenazah kemudian

setelah dirasa cukup, saya membagi para siswa menjadi 4
kelompok dan memberi mereka tugas untuk menghafal
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bacaan tentang sholat jenazah dan gerakannya, kemudian
setelah mereka hafal bacaan dan gerakannya, tiap
kelompok diminta secara bergilir untuk
mendemonstrasikannya” (Wawancara Fina Hastiani, Guru
PAI SMP Negeri 03 Sragi, Kamis, 16 Mei 2024, 13.00)

3) Refleksi (see).

Tahapan see dilaksanakan setalah tahap do, yakni pada hari
Kamis, 16 Mei 2024 di Ruang guru SMP Negeri 03 Sragi.

Tahap see (refleksi) adalah proses melihat kembali apa yang
telah dilaksanakan dalam tahap do (pelaksanaan). Tahap ini
merupakan tahap yang paling penting, karena perbaikan untuk
proses pembelajaran selanjutnya bergantung pada hasil penelitian
yang telah diterapkan.

Kegiatan refleksi dilakukan dalam bentuk diskusi yang
diikuti seluruh peserta Lesson Study yang dipandu oleh kepala
sekolah atau peserta lainnya yang ditunjuk.

Pada tahapan ini, guru model menyampaikan tanggapan
tentang para siswa kepada guru lain. Setelah guru model
menyampaikan tanggapan para siswa, para guru juga memberikan
tanggapan bahwa guru model sudah melakukan pembelajaran
dengan baik dan sesuai dengan apa yang direncanakan. Sesuai
dengan yang dikatakan guru observer, ibu Diyah Ekowati, S.Pd.

“Ibu Fina sudah melaksanakan metode dengan baik,
sesuai dengan apa yang sudah direncanakan. Beliau

juga dapat menarik perhatian para siswa dengan
metode Lesson Study berbasis kerja kelompok yang baru
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diajarkan. Terlihat dari para siswa yang semangat
dalam melaksanakan pembelajaran tadi” (Wawancara
Diyah Ekowati, Guru SMP Negeri 03 Sragi, Kamis, 16
Mei 2024, 14.00).

Sesuai juga dengan yang dikatakan oleh kepala sekolah

sekaligus observer, bapak Arifin, S.Pd. M.A.P

“Ibu Fina sudah mahir menggunakan metode tersebut,
dengan metode Lesson Study berbasis kerja kelompok
membuat anak anak menjadi lebih semangat ya dalam
pembelajaran, dan terlihat tidak ada yang bosan
ataupun  mengantuk, metodenya sangat cocok
digunakan” (Wawancara Arifin, S.Pd., M.A.P Kepala
Sekolah SMP Negeri 03 Sragi, Kamis, 16 Mei 2024,
14.30).

Perwakilan siswa juga diwawancara tentang seberapa
menyenangkannya pembelajaran menggunakan metode Lesson
Study berbasis kerja kelompok. Kemudian dari kegiatan refleksi
tersebut, dapat ditemukan kesimpulan mengenai kegiatan Lesson
Study yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan pada tanggapan, kritikan dan saran tersebut,
guru model bersama para anggotanya menyusun RPP berikutnya
dengan berbagai perbaikan dan pengembangan. Dengan demikian,
proses pembelajaran diharapkan semakin bermutu dan meningkat.

Menurut hasil wawancara peneliti kepada guru model, ibu Fina
Hastiani, beliau mengungkapkan
“Melalui Lesson Study murid bisa lebih kreatif,

kemampuan komunikasinya juga bagus, dan kerjasama
menciptakan pembelajaran yang bermakna akan lebih



49

tercapai.” (Wawancara Fina Hastiani, Guru PAl SMP
Negeri 03 Sragi, Kamis, 16 Mei 2024, 13.00 WIB).

Menurut hasil wawancara peneliti terhadap orang tua, ibu S
mengungkapkan

“Sepertinya pembelajarannya menyenangkan, anak
saya bercerita jika lebih mudah melaksanakan
pembelajaran dengan metode ini” (Wawancara lbu
S, Wali siswa VIII D, SMP Negeri 03 Sragi, Kamis,
16 Mei 2024, 15.00 WIB).

Ibu W juga mengungkapkan

“Dari cerita yang anak saya katakan, sepertinya
metode ini memang cocok diterapkan pada mata
pelajaran PAIl, karena banyak anak-anak yang
sepertinya bosan jika pembelajaran hanya dengan
metode itu-itu saja. Metode ini bisa menjadi solusi
karena berkelompok dan membuat anak menjadi
semangat dalam belajar ataupun menghafal”
(Wawancara Ibu W, Wali siswa VIII D, SMP Negeri
03 Sragi, Kamis, 16 Mei 2024, 15.00 WIB).

Kemudian, menurut hasil wawancara peneliti kepada siswa
tentang pembelajaran menggunakan metode Lesson Study berbasis
kerja kelompok yang sudah ia ikuti, Muhamad Lutfi Sarifudin
mengungkapkan

“Pembelajaran sangat baik dan menyenangkan. Bisa
mengingat materi karena dilakukan dengan praktek
bersama teman” ( Muhamad Lutfi Sarifudin,
Wawancara, SMP Negeri 03 Sragi, 16 Mei 2024).

Menurut Reyhan Alif W,

“Seru. Bisa praktek berkelompok dengan teman.
Pembelajaran menjadi menyenangkan dan bisa hafal

bacaan sholat jenazah”. (Reyhan Alif W,
Wawancara, SMP Negeri 03 Sragi, 16 Mei 2024).
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Menurut Dela Pertiwi,

“Menyenangkan dan membuat pelajaran tidak
membosankan karena kita kelompokan jadi semangat
menghafal bacaan dan gerakan sholat jenazah”
(Dela Pertiwi, Wawancara, SMP Negeri 03 Sragi, 16
Mei 2024)

Bagan 4.2.1 Lesson Study Berbasis Kerja Kelompok

Lesson Study Berbasis Kerja
Kelompok

Perencanaan (plan)

Perencanaan, yang bertujuan agar
observasi dalam  pembelajaran
Lesson  Study berbasis kerja
kelompok berjalan dengan baik.

Refleksi (see) Pelaksanaan (do)

Tahap see (refleksi) adalah
proses melihat kembali apa yang sebelumnya
yang telah dilaksanakan dalam dirancang dan dibuat oleh
'_[ahap d_O (pelaksanaan). Tahap guru model pada saat plan,
ini  dipandu oleh kepala dapat diterapkan.
sekolah atau peserta lain yang

—

Proses pelaksanaan (RPP)




o1

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru, orang tua, serta
beberapa siswa kelas VIII D setelah mengikuti pembelajaran
Lesson Study berbasis kerja kelompok, terdapat manfaat yang
dirasakan para siswa, terutama siswa menjadi lebih semangat
dalam pembelajaran karena pembelajaran dirasa seru dan para
siswa menjadi lebih semangat menghafal materi (bacaan)
dikarenakan diakhir pembelajaran terdapat tugas berkelompok
untuk melaksanakan praktik sholat dimana para siswa harus
menghafal bacaan-bacaan sholat tersebut. Selain itu, metode ini
juga dapat meningkatkan keaktifan siswa, karena para siswa
dituntut untuk saling berkoordinasi dalam melakukan praktik dan
semua siswa ikut terlibat dalam praktik pembelajaran berkelompok
tersebut.

Sesuai dengan kutipan Akhsanul A’nam dari pendapat Lewis
(2002) Akhsanul I’nam menyebutkan dalam jurnal UMM bahwa,
Terdapat dua manfaat Lesson Study dalam pembelajaran. Pertama,
merupakan suatu cara efektif yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dilakukan guru dan aktivitas belajar siswa. Hal
ini karena (a) dilakukan dan didasarkan pada hasil sharing
pengetahuan profesional yang berlandaskan pada praktik. dan hasil
pengajaran yang dilaksanakan para guru, (b) tujuan utama dalam
pelaksanaan agar kualitas belajar siswa meningkat, (c) kompetensi

yang diharapkan dimiliki siswa, dijadikan fokus dan titik perhatian
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utama dalam pembelajaran di kelas, (d) berdasarkan pengalaman
real di kelas, dapat dijadikan dasar untuk pengembangan
pembelajaran, dan (e) menempatkan peran para guru sebagai
peneliti pembelajaran. Kedua, kegiatan yang dirancang dengan
baik akan menjadikan guru menjadi profesional dan inovatif.
Dengan melaksanakan Lesson Study para guru dapat (a)
menentukan kompetensi yang perlu dimiliki siswa, merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran yang efektif; (b) mengkaji dan
meningkatkan pelajaran yang bermanfaat bagi siswa;(c)
memperdalam pengetahuan tentang mata pelajaran yang disajikan
guru; (d) menentukan standar kompetensi yang akan dicapai siswa;
(e) merencanakan pelajaran secara kolaboratif; (f) mengkaji secara
teliti belajar dan perilaku siswa; (g) mengembangkan pengetahuan
pembelajaran yang dapat diandalkan; dan (h) melakukan refleksi
terhadap pengajaran yang dilaksanakannya berdasarkan pandangan
siswa dan koleganya (Akhsanul I’nam :2009)

Hasil dari implementasi metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok memiliki beberapa manfaat yang dapat disimpulkan

dengan bagan sebagai berikut :
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Bagan 4.2.1 Implementasi Metode Lesson Study Berbasis Kerja Kelompok

Implementasi Metode
Lesson Study Berbasis
Kerja Kelompok

1)

2)

Bagi siswa

Membuat
siswa menjadi
lebih
semangat
dalam
pembelajaran.
Mampu
meningkatkan
keaktifan
siswa dalam
pembelajaran.

1)

2)

Bagi guru

Menjadikan
guru lebih
profesional
dan inovatif.
Membuat guru
lebih  matang
dalam
mempersiapka
n materi yang
akan
diajarkan.
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“Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
metode Lesson Study berbasis kerja kelompok di SMP Negeri
03 Sragi”

Perlaksanaan program Lesson Study di SMP Negeri 03 Sragi
telah didukung oleh pihak-pihak yang berpartisipasi dan memiliki
kompetensi yang sejalan dengan program. Dalam implementasi
metode Lesson Study berbasis kerja kelompok, terdapat beberapa
faktor pendukung dan penghambat terlaksananya metode tersebut.

1)  Faktor Pendukung.

Terdapat beberapa faktor pendukung dalam
implementasi Lesson Study berbasis kerja kelompok yang
mampu membuat pelaksanaan Lesson Study berbasis kerja
kelompok berjalan dengan lancar, salah satunya dengan
kemampuan atau pemahaman konsep Lesson Study berbasis
kerja kelompok dari peserta Lesson Study.

Seperti yang diungkapkan guru model, ibu Fina
Hastiani, S.Pd

“Terdapat faktor pendukung berjalannya metode

Lesson Study berbasis kerja kelompok yang baru saja

kita coba terapkan, diantara faktor pendukung

tersebut yaitu keaktifan para siswa. Metode ini
mudah dilaksanakan jika diterapkan pada siswa yang
kemandirian berfikirnya terlampaui” (Wawancara

Fina Hastiani, Guru PAlI SMP Negeri 03 Sragi,

Kamis, 16 Mei 2024, 13.00 WIB).

Sejalan dengan yang diungkapkan ibu Fina Hastiani,

S.Pd, bapak Arifin S.Pd.,M.A.P juga mengungkapkan



55

“Seperti yang saya lihat ya, faktor pendukungnya ya
salah satunya fasilitas sudah memadahi untuk
melakukan Lesson Study, para guru juga sepertinya
sudah memiliki pengetahuan tentang Lesson Study ya
jadi sepertinya mudah mudah saja jika metode
tersebut dilakukan” (Wawancara Arifin, S.Pd.,
M.A.P Kepala Sekolah SMP Negeri 03 Sragi, Kamis,
16 Mei 2024, 14.30).

Ibu Diyah Ekowati, S.Pd. juga mengungkapkan

“Menurut saya, kalo faktor pendukung bisa dilihat
dari keaktifan para siswa ya, alhamdulillah para
siswa sangat aktif dan bersemangat ketika diajar
menggunakan metode ini, kalau faktor pendukung
yang lain ya ibu fina sudah bagus dan sangat paham
tentang metode ini sehingga cocok dijalankan untuk
pembelajaran PAI kelas VIII.” (Wawancara Diyah
Ekowati, S.Pd Guru SMP Negeri 03 Sragi, Kamis, 16
Mei 2024, 14.00).

2) Faktor penghambat
Terdapat beberapa faktor penghambat pelaksanaan
metode Lesson Study berbasis kerja kelompok dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 03
Sragi, seperti kurangnya kemampuan berfikir siswa dan
sulitnya para guru menentukan waktu pelaksanaan. Sejalan
dengan yang dikatakan ibu Fina Hastiani,
“Faktor penghambat pelaksanaan metode Lesson
Study yaitu kemampuan berfikir anak-anak yang
kurang dibandingkan anak anak yang berada di kota,
serta keterbatasan waktu yang dimiliki oleh masing-
masing guru di SMP Negeri 03 Sragi, sehingga
koordinator kesulitan dalam membuat jadwal praktik
Lesson Study ”. (Wawancara Fina Hastiani, Guru PAI

SMP Negeri 03 Sragi, Kamis, 16 Mei 2024, 13.00
WIB).
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Bapak Arifin, S.Pd., M.A.P juga mengungkapkan,

“Faktor penghambatnya ya itu waktu dari tiap guru
yang berbeda beda, jadi sulit menentukan waktu
untuk tahap perencanaan (plan) dan tahap
pelaksanaan (do), kan pada tahap pelaksanaan harus
ada guru observer ya, dan itu sepertinya tidak
memungkinkan karena tiap guru sudah ada jadwal
masing masing dan takutnya bentrok dengan jadwal
lain” (Wawancara Arifin, S.Pd., M.A.P Kepala
Sekolah SMP Negeri 03 Sragi, Rabu 24 April 2024,
14.30).

Sejalan dengan yang ibu Fina dan bapak Arifin
katakan, ibu Diyah Ekowati, S.Pd. juga mengungkapkan
“Kemudian faktor penghambatnya ya bisa mbak
Kharisma lihat sendiri, disini para guru sudah sibuk
dengan jadwal masing masing yang lumayan padat
ya, sehingga susah jika mencari waktu untuk
pelaksanaan metode tersebus” (Wawancara Diyah
Ekowati, S.Pd Guru SMP Negeri 03 Sragi, Rabu 24
April 2024, 14.00).
4.3 PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil temuan yang diperolen dari penelitian yang
dilakukan dilokasi penelitian, maka dapat dikemukakan pembahasan yang
berdasarkan atas rumusan masalah pada bab I, adalah sebagai berikut:
“Bagaimana implementasi metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas
VIl D di SMP Negeri 03 Sragi”.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari pelaksanaan

Implementasi metode Lesson Study berbasis Kerja Kelompok dalam
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas V111 D di SMP Negeri 03
Sragi, metode tersebut membuat minat belajar siswa terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam meningkat. Hal itu dikarenakan para siswa merasa
jika pembelajaran menggunakan metode Lesson Study berbasis Kerja
Kelompok tidak membosankan, para siswa juga mengatakan jika
menggonakan metode tersebut mereka menjadi lebih bersemangat
mengahafal materi, karena diakhir pembelajaran diisi dengan presentasi antar
kelompok yang mengharuskan para siswa untuk benar benar paham tentang
materi yang sudah diajarkan.
Pelaksanaan metode Lesson Study berbasis kerja kelompok, dapat
disimpulkan sebagai berikut :
4.3.1 Perencanaan (Plan)
Perencanaan (plan) dilaksanakan pada Rabu, 24 April 2024.
Dihadiri oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
beberapa guru mata pelajaran lain yang akan bertindak sebagai
pengamat atau observer. Pada tahap perencanaan, para guru yang
sudah tergabung dalam Lesson Study, membuat perencanaan tentang
metode yang akan dilakukan. Seperti memilih  guru model,
memilih kelas yang akan diuji coba menggunakan metode Lesson
Study, memilih materi yang akan diterapkan d an mencari waktu
yang tepat untuk melaksanakan metode tersebut.
Pada saat perencanaan (plan), guru model juga diberi tugas

untuk membuat rancangan pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja
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Peserta Didik (LKPD), menyusun materi pembelajaran yang
sebelumnya sudah dikonsultasikan dengan guru pamong, menentukan
media yang akan digunakan, dan menyusun instrumen evaluasi.
Pelaksanaan (Do)

Pada saat pelaksanaan (do), sudah dilakukan sesuai dengan RPP
yang disusun oleh guru model. Diawali dengan penyampaian materi
yang akan dijelaskan, membahas materi, sampai membagi siswa
menjadi beberapa kelompok guna melaksanaan metode Lesson Study
berbasis keja kelompok yang sedang diimplementasikan.

Refleksi (See)

Pada tahap ini, dilakukan di ruang guru SMP Negeri 03 Sragi.
Kegiatan refleksi dilakukan dalam bentuk diskusi yang diikuti oleh
seluruh peserta Lesson Study. Diawali dengan penyampaian
tanggapan guru model terhadap para siswa, kemudian dilanjutkan
tanggapan observer kepada guru model, dan yang terakhir tanggapan
para siswa tentang metode yang baru saja dilakukan.

Setelah mendapat tanggapan dari berbagai pihak, para guru
yang tergabung dalam Lesson Study menyimpulkan tentang metode
yang sudah dilakukan. Dan jika memungkinkan, metode Lesson Study
berbasis kerja kelompok akan dilaksanakan lagi di SMP Negeri 03
Sragi dengan berbagai perbaikan dan pengembangan.

Kemudian berdasarkan rumusan masalah pada bab 11,
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“Bagaimana faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan metode Lesson Study berbasis kerja kelompok di
SMP Negeri 03 Sragi”

Peneliti menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan metode
Lesson Study berbasis keja kelompok, memiliki beberapa faktor
pendukung dan penghambat. Salah satu faktor penghambat yaitu
waktu yang digunakan untuk tahap plan. Seperti yang telah dijelaskan
oleh ibu Fina Hastian,S.Pd jika metode tersebut memiliki penghambat
yaitu keterbatasan waktu yang dimiliki oleh masing-masing guru di
SMP Negeri 03 Sragi, sehingga koordinator kesulitan dalam membuat
jadwal untuk melaksanakan praktik Lesson Study.

Kemudian, faktor pendukung menurut peneliti yaitu minat
belajar siswa yang tinggi saat melakukan metode Lesson Study
berbasis kerja kelompok. Pada saat pelaksanaan, peneliti melihat
bahwa minat belajar para siswa sangat tinggi, dengan metode tersebut
siswa menjadi sangat aktif dan mau menghafal materi tentang hafalan-
hafalan seperti contohnya hafalan doa untuk sholat jenazah. Sejalan
juga dengan yang ibu Fina Hastiani,S.Pd katakan, jika terdapat faktor
pendukung vyaitu keaktifan para siswa, metode ini mudah
dilaksanakan jika diterapkan pada siswa yang memiliki kemandirian

berfikirnya terlampaui.



BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa Implementasi metode Lesson Study berbasis Kerja Kelompok dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V111 di SMP Negeri 03 Sragi,

sudah dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal dan keadaan sekolah.

Sesuai dengan rumusan masalah, simpulan masalah dalam penelitian ini

adalah :

5.11

5.1.2

Bagaimana implementasi metode Lesson Study berbasis
kerja kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam siswa kelas VIII di SMP Negeri 03 Sragi?
Implementasi metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
siswa kelas VIII di SMP Negeri 03 Sragi sudah berjalan
dengan baik. Guru model sudah melakukan tahap-tahap
pembelajaran Lesson Study dengan baik, seperti tahapan
perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan tahap refleksi
(see).
Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
metode Lesson Study berbasis kerja kelompok dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di

SMP Negeri 03 Sragi?
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Pelaksanaan metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
siswa kelas VIII di SMP Negeri 03 Sragi memiliki faktor
pendukung dan penghambat. Salah satu faktor
pendukungnya yaitu tingginya minat siswa dalam
melaksanakan metode Lesson Study berbasis Kkerja
kelompok. Kemudian faktor penghambatnya yaitu
keterbatasan waktu yang dimiliki guru dalam melaksanakan
metode tersebut, serta banyaknya siswa yang tidak ideal
dalam satu kelas menjadikan metode Lesson Study bebasis

kerja kelompok kurang cocok jika diterapkan.

5.2 SARAN
Berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian, maka peneliti
sampaikan saran-saran sebagai berikut :

1. Pelaksanaan metode Lesson Study berbasis kerja kelompok memiliki
dampak positif, menjadikan siswa memiliki semangat belajar yang
tinggi terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena
itu, diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk saling
berkolaborasi guna meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan

Agama Islam melalui metode Lesson Study berbasis kerja kelompok.
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2. Sekolah hendaknya sesekali membuat jadwal untuk pelaksanaan
metode Lesson Study. Karena dengan metode tersebut mampu
meningkatkan semangat belajar siswa.

3. Guru observer diharapkan untuk jujur dan terbuka dalam
memberikan kritik maupun saran pada saat refleksi. Karena hal

tersebut mempengaruhi pembelajaran di pertemuan selanjutnya.
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Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI

IMPLEMENTASI METODE LESSON STUDY

BERBASIS KERJA KELOMPOK DALAM PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VIII DI SMP NEGERI 03 SRAGI

A. Tujuan

Observasi bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi
mengenai implementasi meode Lesson Study berbasis kerja kelompok
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V111 di SMP Negeri 03

Sragi.

B. Aspek yang diobservasi

No Jenis Dokumen Keterangan
1 | Mengamati lokasi dan keadaan sekolah. Terlaksana
2 | Mengamati kegiatan pembelajaran kelas VIII D SMP Negeri | Terlaksana
03 Sragi.

3 | Mengamati implementasi metode Lesson Study berbasis Terlaksana
kerja kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas VIII D di SMP Negeri 03 Sragi.

4 | Mengamati refleksi hasil implementasi metode Lesson Study | Terlaksana
berbasis kerja kelompok dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VIII D di SMP Negeri 03 Sragi.

5 | Mengamati sarana dan prasarana SMP Negeri 03 Sragi. Terlaksana




Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara kepada guru PALI kelas VIII SMP Negeri 03 Sragi, Pekalongan

Nama Narasumber : Fina Hastiani, S.Pd

Jabatan : Guru PAI kelas VIII SMP Negeri 03 Sragi
Hari / Tanggal : Rabu 24 April 2024. Kamis, 16 Mei 2024.
Waktu :13.00
Tempat : Ruang Guru SMP Negeri 03 Sragi
1. Menurut ibu, apa saja kesulitan yang ditemui dalam pembelajaran PAI ?

2.

Bagaimana pembelajaran PAI yang ibu terapkan ?

Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI ?

Bagaimana hasil belajar siswa saat ini dalam pembelajaran PAI ?
Bagaimana cara yang ibu lakukan unuk meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran PAI ?

Metode apa saja yang ibu gunakan dalam mengajar ?

. Menurut ibu, bagaimana pembelajaran PAI dengan metode Lesson Study

berbasis kerja kelompok?

Bagaimana implementasi metode Lesson Study berbasis kerja kelompok
dalam pembelajaran yang ibu terapkan ?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode

Lesson Study berbasis kerja kelompok?



Lampiran 5
PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara kepada guru observer, Kepala Sekolah SMP Negeri 03 Sragi,
Pekalongan

Nama Narasumber : Arifin, S.Pd. M.A.P

Jabatan : Observer, Kepala Sekolah SMP Negeri 03 Sragi
Hari / Tanggal : Kamis, 16 Mei 2024.

Waktu :13.20

Tempat : Ruang Guru SMP Negeri 03 Sragi

1. Menurut bapak, bagaimana pembelajaran PAI dengan metode Lesson
Study berbasis kerja kelompok?

2. Bagaimana implementasi metode Lesson Study berbasis kerja kelompok
dalam pembelajaran yang baru saja diterapkan ?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode

Lesson Study berbasis kerja kelompok?



Lampiran 6
PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara kepada guru observer SMP Negeri 03 Sragi, Pekalongan

Nama Narasumber : Diyah Ekowati, S.Pd.

Jabatan : Observer, guru SMP Negeri 03 Sragi
Hari / Tanggal : Kamis, 16 Mei 2024.

Waktu :13.30

Tempat : Ruang Guru SMP Negeri 03 Sragi

1. Menurut ibu, bagaimana pembelajaran PAI dengan metode Lesson Study
berbasis kerja kelompok?

2. Bagaimana implementasi metode Lesson Study berbasis kerja kelompok
dalam pembelajaran yang baru saja diterapkan ?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode

Lesson Study berbasis kerja kelompok?



Lampiran 7

PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara kepada siswa kelas VII1 D SMP Negeri 03 Sragi, Pekalongan

1. Bagaimana pembelajaran PAI dengan metode Lesson Study berbasis

kerja kelompok?

2. Bagaimana implementasi metode Lesson Study berbasis kerja kelompok

dalam pembelajaran yang ibu guru terapkan ?



Lampiran 8
PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara kepada orang tua siswa kelas VIII D SMP Negeri 03 Sragi
1. Menurut ibu, bagaimana implementasi metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok dalam pembelajaran yang sudah di terapkan di kelas V111 D

SMP Negeri 03 Sragi?



Lampiran 9
PEDOMAN DOKUMENTASI
IMPLEMENTASI METODE LESSON STUDY
BERBASIS KERJA KELOMPOK DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VIII DI SMP NEGERI 03 SRAGI
A. Tujuan
Tujuannya adalah untuk mendapatkan data atau informasi bukti fisik
yang berkaitan dengan Implementasi Metode Lesson Study Berbasis Kerja
Kelompok Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di
SMP Negeri 03 Sragi.
B. Aspek yang perlu ditulis

1. Melalui aspek tertulis

No Jenis Dokumen Ada | Tidak Ada
1 | Letak Geografi v
2 | Visi Misi SMP Negeri 03 Sragi v
3 | Data Peserta Didik SMP Negeri 03 Sragi v
4 | Daftar Nama Guru SMP Negeri 03 Sragi v
5 | Data Struktur Organisasi SMP Negeri 03 Sragi v

2. Foto kondisi lingkungan sekitar SMP Negeri 03 Sragi

a. Gedung atau bangunan SMP Negeri 03 Sragi



b. Dokumentasi kegiatan Lesson Study kelas VIIID SMP Negeri 03
Sragi

c. Dokumentasi hasil observasi dan wawancara dengan narasumber

STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 03 SRAGI

KEPALA SEKOLAH
Arifin S.Pd, M.A.P
KOMITE SEKOLAH KEPALA TATA USAHA
| —]
WAKA KEPALA
KURIKULUM PERPUSTAKAAN
Rita Sumarwati, S.Pd
PENANGGUNG
| JAWAB KEPALA LAB.IPA
WAKA KESISWAAN Sunarto, S.Pd
Endang Sri P, S.P | | |
WAKA H!UMAS Bk | | WAL
KELAS
Endang Sri P, S.P
GURU

WAKA SARPRAS

Diyah Ekowati, S.Pd. MURID




Lampiran 10
HASIL OBSERVASI

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari pelaksanaan
Implementasi metode Lesson Study berbasis Kerja Kelompok dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII D di SMP Negeri 03 Sragi, metode
tersebut membuat minat belajar siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Agama
Islam meningkat. Hal itu dikarenakan para siswa merasa jika pembelajaran
menggunakan metode Lesson Study berbasis Kerja Kelompok tidak membosankan,
para siswa juga mengatakan jika menggonakan metode tersebut mereka menjadi
lebih bersemangat mengahafal materi, karena diakhir pembelajaran diisi dengan
presentasi antar kelompok yang mengharuskan para siswa untuk benar benar paham
tentang materi yang sudah diajarkan.

Peneliti menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan metode Lesson Study
berbasis keja kelompok, memiliki beberapa faktor pendukung dan penghambat.
Salah satu faktor penghambat yaitu waktu yang digunakan untuk tahap plan. Seperti
yang telah dijelaskan oleh ibu Fina Hastian,S.Pd jika metode tersebut memiliki
penghambat yaitu keterbatasan waktu yang dimiliki oleh masing-masing guru di
SMP Negeri 03 Sragi, sehingga koordinator kesulitan dalam membuat jadwal untuk
melaksanakan praktik Lesson Study.

Kemudian, faktor pendukung menurut peneliti yaitu minat belajar siswa
yang tinggi saat melakukan metode Lesson Study berbasis kerja kelompok. Pada
saat pelaksanaan, peneliti melihat bahwa minat belajar para siswa sangat tinggi,

dengan metode tersebut siswa menjadi sangat aktif dan mau menghafal materi



tentang hafalan-hafalan seperti contohnya hafalan doa untuk sholat jenazah. Sejalan
juga dengan yang ibu Fina Hastiani,S.Pd katakan, jika terdapat faktor pendukung
yaitu keaktifan para siswa, metode ini mudah dilaksanakan jika diterapkan pada

siswa yang memiliki kemandirian berfikirnya terlampaui.



Lampiran 11

Transkip Wawancara Kepada Guru Pendidikan Agama Islam kelas V111

Wawancara Rabu 24 April 2024

SMP Negeri 03 Sragi

No

Peran

Hasil wawancara

Peneliti

Menurut ibu, apa saja kesulitan yang ditemui

dalam pembelajaran PAI ?

Guru PAI kelas VI

SMP Negeri 03 Sragi

Kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran
PAl itu ketika pembelajaran tentang
membaca dan menulis Al-Qur’an. Banyak
siswa/siswi yang kurang mengetahui huruf
hijaiyah sehingga pada materi yang ada
bacaan-bacaan Al-Qur’an , akan memakan

waktu pembelajaran yang lama.

Peneliti

Bagaimana pembelajaran PAIl yang ibu

terapkan ?

Guru PAI kelas VI

SMP Negeri 03 Sragi

Pembelajaran PAI yang diterapkan melalui
pendekatan siswa dengan karakteristik

akhlakul karimah.

Peneliti

Bagaimana  keaktifan  siswa  dalam

pembelajaran PAI ?




Guru PAI kelas V111

SMP Negeri 03 Sragi

Keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI
belum maksimal, karena kebanyakan para
siswa menganggap bahwa pembelajaran PAI
merupakan pembelajaran yang
membosankan dan masih ada beberapa siswa
yang kurang antusias belajar agama karena
keterbatasan mereka dalam hal

membaca/menulis Al-Qur’an

Peneliti

Bagaimana hasil belajar siswa saat ini dalam

pembelajaran PAI ?

Guru PAI kelas VI

SMP Negeri 03 Sragi

Hasil belajar sudah lumayan maximal
walaupun masih ada beberapa siswa yang
belum memenuhi  kriteria  ketuntasan

mengajar.

Peneliti

Bagaimana cara yang ibu lakukan untuk
meningkatkan  keaktifan siswa dalam

pembelajaran PAI ?

10.

Guru PAI kelas VI

SMP Negeri 03 Sragi

Cara  meningkatkan  keaktifan  siswa
menggunakan metode tutor sebaya dalam
belajar ataupun dengan cara lain yang bisa

membuat siswa aktif.




SMP Negeri 03 Sragi

11. | Peneliti Metode apa saja yang ibu gunakan dalam
mengajar ?
12. | Guru PAI kelas VIII Metode yang biasa saya lakukan itu metode

demonstrasi, ceramah, diskusi, dan drill

(menghafal)

Wawancara Kamis, 16 Mei 2024

No

Peran

Hasil Wawancara

Peneliti

Menurut ibu, bagaimana pembelajaran PAI
dengan metode Lesson Study berbasis kerja

kelompok?

Guru PAIl kelas VII

SMP Negeri 03 Sragi

Menurut saya, melalui metode Lesson Study
murid bisa lebih kreatif, kemampuan
komunikasinya juga bagus, dan kerjasama
menciptakan pembelajaran yang bermakna

akan lebih tercapai.

Peneliti

Bagaimana implementasi metode Lesson
Study berbasis kerja kelompok dalam

pembelajaran yang ibu terapkan ?




Guru PAIl kelas VIII

SMP Negeri 03 Sragi

Metode Lesson Study itu ada 3 tahap ya, yaitu
tahap perencanaan (plan), tahap pelaksanaan
(do) dan tahap refleksi (see). Pada saat
implementasi tahap perencanaan (plan),
kami para guru yang telah tergabung dalam
kegiatan Lesson Study ini berkumpul dan
membuat sebuah planning (perencanaan)
untuk kegiatan pembelajaran dengan metode
Lesson Study berbasis kerja kelompok. Pada
saat perencanaan (plan) dilaksanakan, kami
membahas tentang materi yang tepat untuk
digunakan dengan metode tersebut, kami
juga membahas kelas yang akan diuji coba
untuk pelaksanaan Lesson Study berbasis
kerja kelompok, dan yang terakhir kami
memilih guru yang tepat untuk melaksanakan

metode tersebut, dan saya yang terpilih.

Kemudian pada tahap pelaksanaan (do) saya
selaku guru model beserta guru yang terpilih
sebagai observer dalam pelaksanaan Lesson
Study ini berkumpul di ruang guru untuk

berkumpul sejenak (briefing) guna mereview




ulang RPP vyang telah saya siapkan,
kemudian setelah briefing selesai kami
bersama-sama menuju ke kelas VIII1 D untuk
melaksanakan implementasi metode Lesson
Study berbasis kerja kelompok tersebut.
Diawali dengan saya sebagai guru model
menjelaskan materi tentang sholat jenazah
kemudian setelah dirasa cukup, saya
membagi para siswa menjadi 4 kelompok dan
memberi mereka tugas untuk menghafal
bacaan tentang sholat jenazah dan
gerakannya, kemudian setelah mereka hafal
bacaan dan gerakannya, tiap kelompok
diminta secara bergilir untuk

mendemonstrasikannya.

Dan yang terakhir yaitu tahap refleksi (see).
Tahap see (refleksi) adalah proses melihat
kembali apa yang telah dilaksanakan dalam
tahap do (pelaksanaan). Kami para guru
yang tergabung dalam Lesson Study

melakukan refleksi dan mengutarakan hal




yang kami dapatkan saat melakukan

implementasi metode Lesson Study.

Peneliti

Apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam implementasi metode Lesson Study

berbasis kerja kelompok?

Guru PAIl kelas VII

SMP Negeri 03 Sragi

Terdapat faktor pendukung berjalannya
metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok yang baru saja kita coba terapkan,
diantara faktor pendukung tersebut yaitu
keaktifan para siswa. Metode ini mudah
dilaksanakan jika diterapkan pada siswa yang

kemandirian berfikirnya terlampaui.

Kemudian Faktor penghambat pelaksanaan
metode Lesson Study yaitu kemampuan
berfikir anak-anak yang kurang
dibandingkan anak anak yang berada di kota,
serta keterbatasan waktu yang dimiliki oleh
masing-masing guru di SMP Negeri 03 Sragi,
sehingga koordinator kesulitan dalam

membuat jadwal praktik Lesson Study.







Lampiran 12
Transkip Wawancara kepada guru observer, Kepala Sekolah SMP Negeri 03

Sragi, Pekalongan

No Peran Hasil Wawancara

1. Peneliti Menurut bapak, bagaimana pembelajaran
PAI dengan metode Lesson Study berbasis

kerja kelompok?

2. Guru observer, Kepala Metode Lesson Study itu menurut saya
Sekolah SMP Negeri 03 | metode yang bagus ya, jika sarana prasarana
Sragi memadahi sepertinya memang efektif dan

cocok juga jika diterapkan di SMP ini.

3. Peneliti Bagaimana implementasi metode Lesson
Study berbasis kerja kelompok dalam

pembelajaran yang baru saja diterapkan ?

4. | Guru observer, Kepala Implementasi metode Lesson Study berbasis
Sekolah SMP Negeri 03 | kerja kelompok yang baru saja dilakukan itu
Sragi saya tahu persis ya, karena saya mengikuti
dari tahap awal yaitu perencanaan (plan),
pelaksanaan (do) dan tahap refleksi (see).

Pada tahap awal perencanaan (plan), saya

sebagai kepala sekolah berkumpul dengan




ibu Diyah sebagai tangan kanan saya dan ibu
Fina sebagai guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Disitu kita merencanakan
bagaimana jalannya Lesson Study yang akan
kita ~ implementasikan.  Disitu  kita
merencanakan siapa yang cocok ditunjuk
sebagai guru model, kemudian memilih
kelasa. mana yang cocok  untuk
diimplementasikan dengan metode tersebut,
kemudian merencanakan tanggal untuk
praktek implementasi metode Lesson Study
berbasis kerja kelompok tersebut.
Kemudian pada saat pelaksanaan (do),
sebelum Kkita masuk ke kelas untuk
melakukan praktik, kita melakukan briefing
terlebih dahulu guna melihat kembali RPP
yang telah disusun oleh ibu Fina selaku guru
model. Kemudian setelah briefing selesai,
kami langsung menuju ke kelas VIII D, dan
saya menempatkan diri bersama bu Diyah
ditempat masing-masing sebagai observer.
Dan yang terakhir tahap refleksi (see).

Setelah pembelajaran selesai, kami para




guru yang tergabung dalam Lesson Study
berbasis kerja kelompok melakukan refleksi
di ruang guru SMP Negeri 03 Sragi, saya
dan ibu Diyah sebagai observer,
mengutarakan  pendapat Kkita tentang
pembelajaran dengan menggunakan metode
Lesson Study berbasis kerja kelompok yang
baru saja dilakukan. Dan ibu Fina sudah
mahir menggunakan metode tersebut,
dengan metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok membuat anak anak menjadi
lebih semangat ya dalam pembelajaran, dan
terlihat tidak ada yang bosan ataupun
mengantuk, metodenya sangat cocok

digunakan.

Peneliti

Apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam implementasi metode Lesson Study

berbasis kerja kelompok?

Guru observer, Kepala
Sekolah SMP Negeri 03

Sragi

Seperti yang saya lihat ya, faktor
pendukungnya ya salah satunya fasilitas
sudah memadahi untuk melakukan Lesson

Study, para guru juga sepertinya sudah




memiliki pengetahuan tentang Lesson Study
ya jadi sepertinya mudah mudah saja jika
metode tersebut dilakukan. Tetapi faktor
penghambatnya ya itu waktu dai tiap guru
yang berbeda beda, jadi sulit menentukan
waktu untuk tahap perencanaan (plan) dan
tahap pelaksanaan (do), kan pada tahap
pelaksanaan harus ada guru observer ya,
dan itu sepertinya tidak memungkinkan
karena tiap guru sudah ada jadwal masing
masing dan takutnya bentrok dengan jadwal

lain.




Lampiran 13

Transkip Wawancara kepada guru observer, Wakil Kepala Sekolah SMP

Negeri 03 Sragi, Pekalongan

No Peran Hasil Wawancara

1. | Peneliti Menurut ibu, bagaimana pembelajaran PAI
dengan metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok?

2. | Guru observer, Wakil | Pembelajaran PAI dengan metode Lesson
Kepala Sekolah SMP | Study berbasis kerja kelompok menurut saya
Negeri 03 Sragi metodenya bagus, menyenangkan, inovatif.

Jadi para siswa tidak jenuh saat pembelajaran
seperti biasanya yang kadang males ya.

3. | Peneliti Bagaimana implementasi metode Lesson
Study berbasis kerja kelompok dalam
pembelajaran yang baru saja diterapkan ?

4, Guru observer, Wakil | Ibu Fina sudah melaksanakan metode dengan

Kepala Sekolah SMP

Negeri 03 Sragi

baik, sesuai dengan apa yang sudah
direncanakan. Beliau juga dapat menarik
perhatian para siswa dengan metode Lesson
Study berbasis kerja kelompok yang baru

diajarkan. Terlihat dari para siswa yang




semangat dalam melaksanakan pembelajaran

tadi

Peneliti

Apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam implementasi metode Lesson Study

berbasis kerja kelompok?

Guru observer, Wakil
Kepala Sekolah SMP

Negeri 03 Sragi

Menurut saya, kalo faktor pendukung bisa
dilihat dari keaktifan para siswa vya,
alhamdulillah para siswa sangat aktif dan
bersemangat ketika diajar menggunakan
metode ini, kalau faktor pendukung yang lain
ya ibu fina sudah bagus dan sangat paham
tentang metode ini sehingga cocok
dijalankan untuk pembelajaran PAI kelas

VIIL.

Kemudian faktor penghambatnya ya bisa
mbak Kharisma lihat sendiri, disini para guru
sudah sibuk dengan jadwal masing masing
yang lumayan padat ya, sehingga susah jika
mencari waktu untuk pelaksanaan metode

tersebut.







Lampiran 14

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara kepada siswa kelas VIII1 D SMP Negeri 03 Sragi, Pekalongan

Sarifudin, Siswa kelas
VIIlI D SMP Negeri 03

Sragi

No Peran Hasil Wawancara
1. Peneliti Bagaimana pembelajaran PAI dengan
metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok?
2. Muhamad Lutfi Pembelajaran sangat baik dan
Sarifudin, Siswa kelas menyenangkan.
VIl D SMP Negeri 03
Sragi
3. Peneliti Bagaimana implementasi metode Lesson
Study berbasis kerja kelompok dalam
pembelajaran yang ibu guru terapkan ?
4. Muhamad Lutfi Pembelajaran sangat baik dan

menyenangkan. Bisa mengingat materi
karena dilakukan dengan praktek bersama

teman.







Lampiran 15

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara kepada siswa kelas VII1 D SMP Negeri 03 Sragi, Pekalongan

kelas VIII D SMP Negeri

03 Sragi

No Peran Hasil wawancara
1. Peneliti Bagaimana pembelajaran PAI dengan
metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok?
2. Reyhan Alif W, Siswa | Seru dan menyenangkan
kelas VIII D SMP Negeri
03 Sragi
3. Peneliti Bagaimana implementasi metode Lesson
Study berbasis kerja kelompok dalam
pembelajaran yang ibu guru terapkan ?
4, Reyhan Alif W, Siswa | Seru. Bisa praktek berkelompok dengan

teman. Pembelajaran menjadi
menyenangkan dan bisa hafal bacaan sholat

jenazah.




Lampiran 16

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara kepada siswa kelas VIII1 D SMP Negeri 03 Sragi, Pekalongan

kelas VIII D SMP Negeri

03 Sragi

No Peran Hasil Wawancara
1. Peneliti Bagaimana pembelajaran PAI dengan
metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok?
2. Dela Pertiwi, Siswa | Menyenangkan
kelas VIII D SMP Negeri
03 Sragi
3. Peneliti Bagaimana implementasi metode Lesson
Study berbasis kerja kelompok dalam
pembelajaran yang ibu guru terapkan ?
4, Dela Pertiwi, Siswa | Menyenangkan dan membuat pelajaran tidak

membosankan karena kita kelompokan jadi
semangat menghafal bacaan dan gerakan

sholat jenazah




Lampiran 17

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara kepada orang tua siswa kelas VII1 D SMP Negeri 03 Sragi,

Pekalongan

No

Peran

Hasil Wawancara

Peneliti

Menurut ibu, bagaimana implementasi
metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok dalam pembelajaran yang sudah di
terapkan di kelas VIII D SMP Negeri 03

Sragi?

Ibu S, Orang tua siswa

kelas VIII D SMP Negeri

03 Sragi

Sepertinya pembelajarannya menyenangkan,
anak saya bercerita jika lebih mudah
melaksanakan pembelajaran dengan metode

ini.




Lampiran 18

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara kepada orang tua siswa kelas VII1 D SMP Negeri 03 Sragi,

Pekalongan

No

Peran

Hasil Wawancara

Peneliti

Menurut ibu, bagaimana implementasi
metode Lesson Study berbasis kerja
kelompok dalam pembelajaran yang sudah di
terapkan di kelas VIII D SMP Negeri 03

Sragi?

Ibu W, orang tua siswa
kelas VIII D SMP

Negeri 03 Sragi

Dari cerita yang anak saya katakan,
sepertinya metode ini memang cocok
diterapkan pada mata pelajaran PAI, karena
banyak anak-anak yang sepertinya bosan jika
pembelajaran hanya dengan metode itu-itu
saja. Metode ini bisa menjadi solusi karena
berkelompok dan membuat anak menjadi

semangat dalam belajar ataupun menghafal
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